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Abstract 

 Work fatigue is a process of decreased efficiency, work performance, 
and reduced physical strength or endurance of the body to continue the 
activities that must be carried out. The combination of hot temperatures, 
excessive work activities, and insufficient rest time for traveling Haus 
traders can accelerate the onset of fatigue. This research aims to describe 
work fatigue among Haus Keliling traders in Pamulang in 2025. The 
research method used in this research is correlational research with a cross 
sectional approach. The sampling technique in this research used total 
sampling. The population in this study were all traveling Haus traders in 
Pamulang, totaling 72 people. The research results showed that the 
majority of respondents experienced moderate fatigue, in the adult age 
category, male gender, working period ≥ 9 months, with moderate workload 
and most exposure to heat temperatures >28℃. The conclusion of this 
research was that the majority of Haus traveling traders experienced 
moderate levels of fatigue. The suggestions in this research are for future 
researchers to conduct research related to work fatigue using other 
variables so that the research results can provide a deeper understanding 
regarding work fatigue in order to improve worker welfare. 
Keywords: Work Fatigue, Occupational Health, Hot Temperatures. 
 

Abstrak 
 Kelelahan kerja merupakan proses menurunnya efisiensi, 
performa kerja, dan berkurangnya kekuatan atau ketahanan fisik 
tubuh untuk melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan. 
Kombinasi antara suhu panas, aktivitas kerja berlebihan, dan waktu 
istirahat yang kurang pada pedagang Haus keliling dapat 
mempercepat timbulnya kelelahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
gambaran kelelahan kerja pada pedagang Haus Keliling di 
Pamulang pada 2025. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan 
cross sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan total sampling. Populasi pada penelitian ini adalah 
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seluruh pedagang Haus keliling di Pamulang yang berjumlah 72 
orang. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden 
mengalami kelelahan sedang, dengan kategori usia dewasa, berjenis 
kelamin laki-laki, masa kerja ≥ 9 bulan, dengan beban kerja sedang 
dan sebagian besar terpapar suhu panas >28℃. Kesimpulan pada 
penelitian ini didapatkan sebagian besar pedagang Haus keliling 
mengalami kelelahan tingkat sedang. Saran pada penelitian ini 
diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
terkait kelelahan kerja dengan menggunakan variabel lain agar hasil 
penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
terkait kelelahan kerja guna meningkatkan kesejahteraan pekerja. 
Kata kunci: Kelelahan kerja, Kesehatan Kerja, Suhu Panas. 
 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) yang dapat menjadi 
pemicu terjadinya kecelakaan kerja adalah kelelahan. (1) Kelelahan kerja merupakan proses 
menurunnya efisiensi, performa kerja, dan berkurangnya kekuatan atau ketahanan fisik tubuh 
untuk melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan. Faktor penyebab kelelahan sangat bervariasi 
(2).  

Berdasarkan penyebabnya jenis kelelahan dibagi menjadi dua kategori yaitu kelelahan 
fisiologis dan kelelahan psikologis. Kelelahan fisiologis adalah kelelahan yang berasal dari faktor 
lingkungan fisik di perusahaan tersebut atau di tempat kerja seperti beban kerja. Kelelahan 
psikologis yaitu kelelahan yang berasal dari faktor psikologis seperti konflik-konflik dengan 
pekerja yang lain, pekerjaan yang monoton, bekerja secara terpaksa, atau pekerjaan yang 
menumpuk (3). 

International Labour Organization (ILO) menjelaskan bahwa setiap tahun sekitar dua juta 
pekerja kehilangan nyawa akibat kecelakaan kerja yang disebabkan oleh kelelahan. Penelitian 
terhadap 58.115 pekerja menunjukkan bahwa 32,8% di antaranya mengalami kelelahan (4). 
Aktivitas kerja yang berlebihan dan waktu istirahat yang tidak cukup pada pekerja menyebabkan 
ketidakseimbangan antara aktivitas otot dan proses pemulihan, sehingga mudah mengalami 
kelelahan. Kelelahan yang dialami oleh pekerja menyebabkan pekerja berperilaku tidak aman 
sehingga menyebabkan kecelakaan kerja (5).  

Di Indonesia setiap hari rata-rata terjadi 414 kecelakaan kerja, 27,8% disebabkan kelelahan 
yang cukup tinggi, lebih kurang 9,5% atau 39 orang mengalami cacat. Data mengenai kecelakaan 
kerja yang diterbitkan oleh Kepolisian Republik Indonesia tahun 2012 di Indonesia setiap hari 
rata-rata terjadi 847 kecelakaan kerja, 36% disebabkan kelelahan yang cukup tinggi. Lebih kurang 
18% atau 152 orang mengalami cacat (6). 

Suhu panas menjadi salah satu faktor penyebab kelelahan kerja, terutama ketika 
lingkungan kerja memiliki suhu ekstrem. Hal ini ditandai dengan temperatur udara yang tinggi 
dan intensitas sinar matahari yang cukup tinggi (7).  
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Haus Keliling adalah inovasi penjualan minuman oleh PT. Inspirasi Bisnis Nusantara 
dengan gerobak sepeda listrik. Meskipun jam operasional resmi ditetapkan 9 jam (07.00-16.00 
WIB), namun banyak pedagang bekerja lebih lama untuk mencapai target. Pedagang sering 
terpapar sinar matahari dalam waktu lama, terutama di Pamulang yang suhunya bisa mencapai 
33℃ (8). Kombinasi antara suhu panas, aktivitas kerja berlebihan, dan waktu istirahat yang 
kurang dapat mempercepat timbulnya kelelahan. Kondisi tersebut membuat pedagang merasa 
tidak nyaman dan lemas karena energi terkuras untuk beradaptasi dengan suhu tinggi, yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan risiko kelelahan (9). Kelelahan yang dialami menyebabkan 
adanya perilaku tidak aman sehingga menyebabkan kecelakaan kerja (5). Berdasarkan latar 
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti gambaran kelelahan kerja pada pedagang 
Haus Keliling di Pamulang pada 2025. 
 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional 
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada pedagang Haus keliling di 
Pamulang. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 - Januari 2025. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling, yaitu seluruh pedagang 
Haus keliling di Pamulang yang berjumlah 72 orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Tingkat Kelelahan Kerja Pada Pedagang Haus Keliling di Pamulang 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi berdasarkan Tingkat Kelelahan pada  
Pedagang Haus keliling di Pamulang Tahun 2025 
Tingkat Kelelahan Frekuensi  Persentase  

Ringan  27 37.5% 
Sedang  45 62.5% 

 
Pengukuran kelelahan dalam penelitian ini menggunakan 30 item pertanyaan kuesioner 

yang dikeluarkan oleh lembaga International Fatigue Research Committee (IFRC). Kuesioner ini 
berisi 30 pertanyaan yang terdiri dari 10 pertanyaan tentang pelemahan kegiatan, 10 pertanyaan 
tentang pelemahan motivasi, 10 pertanyaan tentang gambaran kelelahan fisik dan kemudian di 
bagi menjadi 4 kategori (kelelahan ringan, kelelahan sedang, kelelahan berat dan kelelahan 
sangat berat) (10). 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data dari 72 pedagang Haus Keliling yang menyatakan 
bahwa sebanyak 45 (62.5%) responden mengalami kelelahan sedang dan sebanyak 27 (37.5%) 
responden mengalami kelelahan ringan.  

Kelelahan kerja dapat diketahui dengan melihat adanya penurunan performa kerja atau 
semua kondisi yang memengaruhi semua proses organisme, termasuk beberapa faktor seperti 
perasaan kelelahan bekerja (subjective feeling of fatigue), motivasi menurun, dan penurunan 
aktivitas mental dan fisik (11).  
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Gambaran Usia Dengan Kelelahan Kerja Pada Pedagang Haus Keliling Di Pamulang 
 

Tabel 2. Kelelahan kerja berdasarkan Usia pada  
Pedagang Haus keliling di Pamulang Tahun 2025 

 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 2 dari 72 responden diperoleh bahwa pedagang Haus keliling dengan 

kategori usia dewasa sebanyak 42 (60.9%) responden mengalami kelelahan sedang dan sebanyak 
3 (100.0%) responden berusia remaja mengalami kelelahan sedang. 

Pada usia dewasa, rentang kemampuan fisik dan mental cenderung masih optimal (12). 
Usia seseorang akan memengaruhi kondisi tubuhnya. Seseorang yang berusia muda dapat 
mampu melakukan pekerjaan berat dan sebaliknya jika seseorang berusia lanjut maka 
kemampuan dalam melakukan pekerjaan berat akan menurun, pekerja yang sudah berusia lanjut 
akan merasa cepat lelah dan tidak bergerak sigap ketika melaksanakan tugasnya sehingga dapat 
mempengaruhi kinerjanya (13).  

Hal ini didukung dengan penelitian yang menyatakan seseorang yang berumur lebih 
muda memiliki kekuatan fisik dan persediaan tenaga lebih besar daripada yang berusia tua (14). 
Gambaran Jenis Kelamin Dengan Kelelahan Kerja Pada Pedagang Haus Keliling Di Pamulang 
 

Tabel 3. Kelelahan kerja berdasarkan Jenis Kelamin pada  
Pedagang Haus keliling di Pamulang Tahun 2025. 

 
 
 
 
 
 
 

 Berdasarkan tabel 3 dari 72 pedagang Haus Keliling diperoleh bahwa pedagang berjenis 
kelamin laki-laki 53 (73.6%) lebih banyak dibandingkan pedagang berjenis kelamin perempuan 
19 (26.4%). Perbedaan biologis oleh pekerja pria dan wanita dapat memengaruhi tingkat 
kelelahan yang dialami oleh masing-masing jenis kelamin (15). 

Jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat kelelahan akibat risiko otot, hal ini terjadi 
karena secara fisiologis kemampuan otot wanita lebih rendah dari pada laki-laki dan laki-laki 
memiliki kekuatan fisik lebih besar dibanding perempuan (16). 

 
 

Usia 
(Tahun) 

Kelelahan kerja 

Ringan Sedang 
n % n % 

Remaja 0 0.0 3 100 
Dewasa 27 39.1 42 60.9 

Jenis Kelamin 

Kelelahan kerja 

Ringan Sedang 
n % n % 

Laki-laki 22 41.5 31 58.5 
Perempuan  5 26.3 14 73.7 
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Gambaran Masa Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Pedagang Haus Keliling Di Pamulang 
 

Tabel 4. Kelelahan kerja berdasarkan Masa Kerja pada 
Pedagang Haus keliling di Pamulang Tahun 2025. 

 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 4 dari 72 responden dengan masa kerja <9 bulan didapatkan hasil 
sebanyak 21 (84.0%) responden mengalami kelelahan sedang dan sebanyak 24 (51.1%) responden 
dengan masa kerja ≥ 9 bulan mengalami kelelahan sedang. Semakin lamanya masa kerja akan 
menimbulkan pekerjaan yang monoton dan hal ini dapat berpengaruh terhadap timbulnya 
gangguan kesehatan sehingga berkontribusi pada terjadinya kelelahan (17). 

Masa kerja akan memberikan pengaruh positif bila semakin lama seseorang bekerja akan 
berpengalaman dalam melakukan pekerjaannya. Sebaliknya akan memberikan pengaruh negatif 
apabila semakin lama bekerja akan menimbulkan kelelahan, kebosanan dan semakin banyak 
terpapar bahaya yang ditimbulkan oleh lingkungan kerja (18). 

Semakin lama seorang pekerja bekerja, semakin banyak pengalaman yang diperoleh 
dalam menjalankan tugasnya. Namun, ada pula dampak negatif yang dapat timbul, seperti 
kelelahan dan kebosanan, terutama jika pekerjaan yang dilakukan bersifat monoton dan 
berulang. Oleh karena itu, lama waktu bekerja seseorang di suatu perusahaan atau instansi dapat 
berpengaruh terhadap risiko kelelahan kerja. Kelelahan ini dapat menurunkan kualitas 
lingkungan kerja dan produktivitas. Semakin lama waktu kerja, semakin besar pula 
kemungkinan seorang pekerja mengalami kelelahan yang berdampak pada efektivitas dan 
kesejahteraannya (19).  

Banyaknya informasi mengenai pekerjaan maka akan semakin bertambah pekerjaan yang 
dikerjakan, namun hal lain yang dapat terjadi juga yaitu semakin banyak keterampilan yang 
dipelajari (20). 
Gambaran Suhu Panas Dengan Kelelahan Kerja Pada Pedagang Haus Keliling Di Pamulang 
 

Tabel 5. Kelelahan kerja berdasarkan Suhu Panas pada 
Pedagang Haus keliling di Pamulang Tahun 2025. 

 
 
 
 
 
 
 

Masa Kerja 

Kelelahan kerja 

Ringan Sedang 
n % n % 

< 9 bulan  4 16.0 21 84.0 
≥ 9 bulan  23 48.9 24 51.1 

Suhu Panas 

Kelelahan kerja 

Ringan Sedang 
n % n % 

≤28℃ (sesuai NAB) 0 0.0 11 100 
>28℃ (Tidak sesuai NAB) 27 44.3 34 55.7 
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Pengukuran suhu panas menggunakan alat multifungsi Environmental Multimeter MS6300 
yang dapat mengukur suhu panas. Pengukuran suhu panas dilakukan pada 3 titik lokasi 
penelitian yaitu alun-alun Pamulang, Jl. Siliwangi, dan Jl. Pajajaran. Data suhu panas yang 
kemudian dikategorikan menjadi 2 kategori yaitu NAB ≤28℃ dan NAB >28℃.  

Berdasarkan tabel 5 dari 72 pedagang Haus keliling yang terpapar suhu panas ≤ 28℃ 
dengan kelelahan kategori sedang sebesar 11 (100.0%) responden serta pedagang yang terpapar 
suhu panas >28℃ dengan kelelahan kategori sedang sebesar 34 (55.7%) responden. 

Pekerja yang bekerja dalam lingkungan kerja yang tidak sesuai dengan standar NAB 
cenderung memiliki tingkat kelelahan yang lebih tinggi (15). Area kerja yang berada di atas NAB 
memiliki nilai kelelahan yang lebih tinggi dari area yang dibawah NAB, artinya semakin tinggi 
suhu panas maka tingkat kelelahan semakin tinggi dan semakin rendah suhu panas maka tingkat 
kelelahan akan semakin rendah (21).  

Selain itu, adanya peningkatan metabolisme tubuh pada tenaga kerja yang bekerja di 
tempat yang bersuhu panas dapat menyebabkan kelelahan, penyebabnya adalah gangguan 
keseimbangan pengaturan suhu tubuh akibat hilangnya cairan tubuh melalui penguapan 
keringat (22). 
Gambaran Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Pedagang Haus Keliling Di Pamulang 
 

Tabel 6. Kelelahan kerja berdasarkan Beban Kerja pada  
Pedagang Haus keliling di Pamulang Tahun 2025 

 
 
 
 
 
 
 

Data beban kerja karyawan didapatkan dengan menggunakan kuesioner NASA-TLX. 
Berdasarkan tabel 6 dari 72 responden dengan beban kerja rendah didapatkan hasil sebanyak 16 
(55.2%) responden mengalami kelelahan sedang dan sebanyak 29(67.4%) responden dengan 
beban kerja sedang mengalami kelelahan sedang. 

Tingkat kelelahan kerja yang dialami setiap pekerja memiliki hasil yang berbeda-beda. 
Hal ini disebabkan karena setiap pekerja memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 
menyikapi beban kerja yang diterimanya. Pembebanan yang tidak seimbang menimbulkan 
ketidakseimbangan, dimana beban kerja yang semakin berat mengakibatkan kelelahan yang 
berlebihan (23). Aktivitas kerja yang dilakukan melibatkan semua organ tubuh, otot, dan otak, 
sehingga peningkatan aktivitas kerja mengindikasikan terjadi peningkatan beban kerja (24). 

Beban kerja dan kelelahan kerja berkaitan erat. Beban kerja dapat menimbulkan kelelahan 
dalam bekerja karena seseorang ditempat kerja akan menanggung beban akibat kerja fisik yang 
dilakukan. Lama kerja seseorang dapat ditentukan oleh beban kerja dan kemampuan kerjanya. 
Ketika beban kerja seseorang tidak sesuai dengan kemampuannya untuk bekerja, kelelahan akan 

Beban Kerja 

Kelelahan kerja 

Ringan Sedang 
n % n % 

Rendah  13 44.8 16 55.2 
Sedang  14 32.6 29 67.4 
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terjadi selama bekerja karena jumlah energi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas lebih 
tinggi (25). 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang gambaran kelelahan kerja pada 
pedagang Haus keliling di Pamulang Tahun 2025. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Berdasarkan tingkat kelelahan kerja pada pedagang Haus keliling mayoritas mengalami 
kelelahan sedang sebesar 45 (62.5%) responden. 

2. Berdasarkan usia diketahui bahwa pedagang Haus keliling yang mengalami kelelahan 
kerja sedang lebih banyak yaitu pada kategori usia dewasa sebanyak 42 (60.9%) 
responden. 

3. Berdasarkan jenis kelamin pedagang Haus Keliling diperoleh bahwa lebih banyak 
pedagang berjenis kelamin laki-laki yang mengalami kelelahan sedang sebesar 53 (73.6%).  

4. Berdasarkan masa kerja pedagang Haus Keliling diperoleh sebanyak 24 (51.1%) 
responden dengan masa kerja ≥ 9 bulan mengalami kelelahan sedang. 

5. Berdasarkan beban kerja pedagang Haus Keliling sebanyak 29 (67.4%) responden dengan 
beban kerja sedang mengalami kelelahan sedang. 

6. Berdasarkan suhu panas pedagang yang terpapar suhu panas >28℃ dengan kelelahan 
kategori sedang sebesar 34 (55.7%) responden 

Saran 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian terkait kelelahan kerja 

dengan menggunakan variabel lain agar hasil penelitian dapat memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam terkait kelelahan kerja guna meningkatkan kesejahteraan pekerja. 
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